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ABSTRACT 

 
This child development disorder can be influenced by the lifestyle of 

children who are not active. One form of inactive behavior is the use of 

screen time. A preliminary study at the Lok Bahu Health Center obtained 

data on the number of children aged 3-5 years from January to December 

2022 totaling 275 children. Children aged 3-5 years who experienced 

developmental disorders included 19 speech-language disorders, 2 

mental-emotional disorders, 4 motoric disorders, 9 independent 

socialization disorders and 3 other disorders.  

The aim is to determine the relationship between screentime duration at 

5 years of age to childrens’s development. 

This type of research is analytic observation with a cross sectional design. 

The population is mothers who have children aged 5 years in the working 

area of the Lok Bahu Health Center in September-December 2022 as 

many as 68 people. The sampling technique is total sampling, so the 

sample is 68 people. Data analysis used the chi-square test. 

The duration of screen time at the age of 5 years was mostly from 39 

people (57.4%) of High Screen time respondents, while Low Screen time 

was 29 people (42.6%). Most of the respondents according to child 

development were 43 people (63.2%), while doubtful were 25 people 

(36.8%). There is a relationship between the duration of screen time at 

the age of 5 years and children's development (p value: 0.000 < α : 0.05). 

There is a relationship between screentime duration at 5 years of age to 

childrens’s development. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Perkembangan anak usia prasekolah merupakan 

tahapan yang sangat mengesankan dan mendasar, 

yang menjadi dasar perkembangan selanjutnya, 

dimana periode ini berlangsung dalam waktu 

yang singkat hingga disebut periode kritis atau 

periode emas (Putriana et al., 2019).  

 

Data World Health Organization (WHO) tahun 

2017 melaporkan bahwa 5-25% anak usia 

prasekolah menderita gangguan otak ringan, 

termasuk gangguan motorik halus. Pada tahun 

2017 terdapat 13-18 kasus gangguan 

perkembangan pada anak usia dini di Indonesia 

yang bermanifestasi sebagai gangguan 

perkembangan motorik halus dan kasar, 

gangguan pendengaran, kurang kecerdasan dan 

keterlambatan bicara (Aprilasari, 2017). Provinsi 

Kalimantan Timur tahun 2018 perkembangan 

anak usia 3-5 tahun dilihat dari literasi numerasi 

70%, kemampuan fisik 98,1%, kemampuan 

sosial emosional 72% dan kemampuan belajar 

98,2%. Pada tahun 2018, sekitar 16% penduduk 

Kota Samarinda mengalami disabilitas 

perkembangan yang meliputi cerebral palsy, 

gangguan pendengaran, dan disabilitas mobilitas, 

termasuk disabilitas perkembangan yang 
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tercermin dari banyaknya kasus keterlambatan 

bicara dan bahasa pada anak sekolah yaitu 5%. -

10% (BPS, 2018). 

 

Gangguan perkembangan anak ini dapat 

dipengaruhi pola hidup anak yang tidak aktif. 

alah satu bentuk perilaku pasif adalah 

penggunaan media layar (screen time). Screen 

time adalah durasi penggunaaan layar (screen) 

media elektronik berupa TV dan gawai 

(smartphone, laptop, dan tablet) (WHO, 2020). 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(2020), 55% penduduk menghabiskan waktu 

menonton YouTube. Pada anak usia dini, 

pengguna perangkat terbanyak adalah anak usia 

5-6 tahun dengan persentase 47,7 persen. Diikuti 

oleh anak usia 1-4 tahun (25,9%) dan anak di 

bawah usia 1 tahun 3,5% (BPS, 2020). 

 

Hasil penelitian Resly (2018) menunjukkan 

bahwa sebagian besar screen time berada pada 

kategori tinggi yaitu. 68.1% dan perkembangan 

sosial yang baik, yaitu 56,8% Hasil analisis 

statistik Spearman's rank test dengan nilai p = 

0,002 (p<0,05)) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara screen time 

dengan perkembangan sosial. Keeratan 

hubungannya lemah -0,230 yang artinya anak 

dengan screen time tinggi memiliki 

perkembangan sosial yang kurang. Faktor 

bermain juga mempengaruhi perkembangan 

sosial, seperti bermain game yang merupakan 

salah satu aktivitas screen time yang memiliki 

peran lebih kuat dalam kehidupan anak.  

 

Penelitian Yuliani (2020) menunjukkan bahwa 

screen time dengan gawai mempengaruhi 

gangguan perkembangan pada anak usia 

prasekolah, hal ini berdasarkan penelusuran dari 

4 artikel yaitu 63% mengindikasikan rendahnya 

penggunaan gawai dan 50,6 mengindikasikan 

perkembangan sosial emosional yang baik 

(Imron, 2017), diperoleh 63,8% responden tidak 

biasa menggunakan gawai, 40,4% responden 

memiliki perkembangan yang tidak normal 

(Sapardi, 2018),  62,3% menggunakan gawai 

secara normal, 83,1% menggunakan gawai 

secara normal dan 50,9% memiliki 

perkembangan sosial yang baik (Sujianti, 2018). 

bahwa 43,1% menggunakan perangkat secara 

intensif > 3 kali sehari, 44,1% menggunakan 

perangkat dalam jangka menengah dan 23,5% 

menggunakan perangkat dalam waktu yang lama. 

11,8% diduga mengalami gangguan 

perkembangan dan 88,2% merupakan anak 

dengan perkembangan sosial normal (Wasliah, 

2019).  

 

Studi pendahuluan pada Puskesmas Lok Bahu 

diperoleh data jumlah anak usia 3-5 tahun dari 

bulan Januari sampai Desember 2022 berjumlah 

275 anak. Anak usia 3-5 tahun yang mengalami 

gangguan perkembangan meliputi gangguan 

bicara bahasa 19 orang, gangguan mental 

emosional 2 orang, gangguan motorik 4 orang, 

gangguan sosialisasi mandiri 9 orang dan 

gangguan lainnya 3 orang. Fenomena yang 

terjadi di Puskesmas Lok Bahu yaitu banyaknya 

anak yang datang dengan masalah perkembangan 

seperti bicara kurang lancar, bahasa sulit 

dimengerti dan kurang bisa bersosialisasi. Hasil 

wawancara awal dengan orang tua mengatakan 

anaknya dibebaskan untuk menonton TV, 

bermain handphone dan gadget sejak usia 3 tahun 

dan terkadang jarang didamping oleh orang tua. 

Terdapat juga orang tua yang mengatakan tidak 

membatasi lamanya durasi screentime pada anak. 

Pada penelitian ini lebih memfokuskan lamanya 

screen time terhadap perkembangan anak usia 5 

tahun dikarenakan akan memasuki masa 

prasekolah. 

 

 

METODE 
 

Jenis penelitian ini observasi analitik dengan 

desain cross sectional. Populasi adalah ibu yang 

memiliki anak usia 5 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Lok Bahu bulan September-

Desember 2022 sebanyak 68 orang. Teknik 

pengambilan sampel adalah total sampling, 

sehingga sampel 68 orang. Kriteria inklusi yaitu 

ibu yang memiliki anak usia 5 tahun di wilayah 

kerja Puskesmas Lok Bahu, anak sudah 

mengenal dan bermain handphone / ipad / tablet / 

TV / PS dan alat elektronik lainnya sejak usia 36 

bulan, orang tua bersedia menjadi responden. 

Kriteria eksklusi yaitu anak yang memiliki 

penyakit bawaan sejak lahir, ibu atau anak sedang 

sakit saat penelitian. 

 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

identitas responden yang terdiri dari 4 pertanyaan 

meliputi umur, jenis kelamin, tinggi badan dan 

berat badan anak. Screen time survey 

memaparkan aktivitas terkait penggunaan media 

elektronik oleh anak-anak, seperti televisi, gadget 

dan smartphone, serta durasinya per hari. 

Kuesioner diisi oleh ibu. Durasi setiap aktivitas 

dicatat dalam menit setiap hari dan kemudian 
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dijumlahkan. Kuesioner Perkembangan Anak 

menggunakan Kuesioner Perkembangan Anak 

(KPSP) untuk anak usia 60, 66 dan 72 bulan. Uji 

chi-square digunakan untuk menganalisis data 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 
1. Karakteristik Responden 

 

 
 

Usia anak sebagian besar dari responden 60-65 

bulan dan 66-71 bulan yang masing-masing 

berjumlah 30 orang (44,1%), jenis kelamin anak 

setengah dari responden laki-laki dan perempuan 

yang masing-masing berjumlah 34 orang (50%), 

tinggi badan anak sebagian besar dari responden 

antara 109-119 cm berjumlah 35 orang (51,5%) 

dan berat badan anak hampir seluruh dari 

responden antara 13-23 kg berjumlah 58 orang 

(85,3%). 

 

2. Lamanya durasi screentime 

 
Lamanya durasi screentime sebagian besar dari 

responden High Screen time (HST) berjumlah 39 

orang (57,4%), sedangkan Low Screen time 

(LST) berjumlah 29 orang (42,6%). 

 

 

 

 

 

3. Perkembangan anak 

 
 

Perkembangan anak sebagian besar dari 

responden sesuai berjumlah 43 orang (63,2%), 

sedangkan meragukan berjumlah 25 orang 

(36,8%) 

 

 
 

4. Hubungan lamanya durasi screentime pada 

usia 5 tahun terhadap perkembangan anak 

 

 
Responden memiliki lamanya durasi screentime 

berupa Low Screen time (LST) dengan 

perkembangan anak yakni sesuai berjumlah 26 

orang (38,2%), meragukan berjumlah 3 orang 

(4,4%). Kemudian responden memiliki lamanya 

durasi screen time berupa High Screen time 

(HST) dengan perkembangan anak yakni 

meragukan berjumlah 22 orang (32,4%) dan 

sesuai berjumlah 17 orang (25%). Berdasarkan 

hasil uji statistik diperoleh hasil p value 0,000 < 

α : 0,05 artinya hipotesis diterima yakni ada 

hubungan lamanya durasi screentime pada usia 5 

tahun terhadap perkembangan anak di wilayah 

kerja Puskesmas Lok Bahu. Nilai OR yakni 

11,216 artinya anak dengan lamanya durasi 

screentime berupa High Screen time (HST) dapat 
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berpeluang 11,216 kali mengalami 

perkembangan yang meragukan 

 

PEMBAHASAN 

a. Lamanya durasi screen time pada usia 5 tahun  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

lamanya durasi screen time pada usia 5 tahun di 

wilayah kerja Puskesmas Lok Bahu sebagian 

besar dari responden High Screen time (HST) 

berjumlah 39 orang (57,4%), sedangkan Low 

Screen time (LST) berjumlah 29 orang (42,6%). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Resly (2018) menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dengan durasi screentime yang High 

Screen time (HST). Penelitian Syahidah (2017) 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

dengan durasi screentime yang High Screen time 

(HST). Penelitian Rahmawati (2020) 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

dengan durasi screentime yang High Screen time 

(HST). 

 

Screen time adalah jumlah waktu orang terpapar 

ke media elektronik seperti televisi, perangkat, 

dan komputer. Menurut American Academy of 

Pediatrics (2016), screen time sebaiknya dibatasi 

kurang dari 2 jam. Sebuah penelitian di Kanada 

pada tahun 2006 menunjukkan bahwa waktu 

layar anak-anak rata-rata lebih dari 4 jam sehari. 

Melihat Semarang, screen time tertinggi adalah 5 

jam per hari dan terendah adalah 1,82 jam per 

hari. 

 

Peneliti berasumsi bahwa terdapat lamanya 

durasi screentime pada usia 5 tahun di wilayah 

kerja Puskesmas Lok Bahu dengan High Screen 

time (HST). Hal ini dikarenakan anak memiliki > 

120 menit per hari dihabiskan untuk menonton 

TV, bermain game, menggunakan barang 

elektronik (misalnya laptop, komputer, tablet, 

dan ponsel) 

 

b. Perkembangan anak  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

perkembangan anak di wilayah kerja Puskesmas 

Lok Bahu sebagian besar dari responden sesuai 

berjumlah 43 orang (63,2%), sedangkan 

meragukan berjumlah 25 orang (36,8%)  

 

Pada motorik kasar sebagian besar dari 

responden sesuai berjumlah 52 orang (76,5%), 

sedangkan meragukan berjumlah 16 orang 

(23,5%). Motorik halus sebagian besar dari 

responden sesuai berjumlah 66 orang (97,1%), 

sedangkan meragukan berjumlah 2 orang (2,9%). 

Kemampuan bicara dan bahasa sebagian besar 

dari responden sesuai berjumlah 37 orang 

(54,4%), sedangkan meragukan berjumlah 31 

orang (45,6%). Sosialisasi dan kemandirian 

sebagian besar dari responden sesuai berjumlah 

64 orang (94,1%), sedangkan meragukan 

berjumlah 4 orang (5,9%). 

 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Resly (2018) 

menunjukkan bahwa perkembangan sosial 

sebagian besar anak masih lemah. Penelitian 

Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak memiliki perkembangan sosial-

emosional kurang baik. Berbeda penelitian 

Nofiani (2021) menunjukkan bahwa perilaku 

egosentris, agresif dan pembangkangan siswa 

masih tergolong baik. 

 

Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 

(2018), perkembangan merupakan hasil dari 

proses diferensiasi sel dan jaringan tubuh dalam 

peningkatan kemampuan menyusun dan 

berfungsi dalam tubuh yang lebih kompleks 

secara lebih teratur, terprediksi dan dapat 

diperkirakan organ dan sistem. 

 

Peneliti berasumsi bahwa terdapat anomali 

tumbuh kembang anak di wilayah kerja 

Puskesmas Lok Bahu. Hal ini karena struktur dan 

fungsi tubuh tidak berkembang yang lebih sulit 

dalam hal gerak kasar, halus, bicara dan bahasa, 

serta sosialisasi dan kemandirian. 

 

c. Hubungan lamanya durasi screentime pada 

usia 5 tahun terhadap perkembangan anak  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

responden memiliki lamanya durasi screentime 

berupa Low Screen time (LST) dengan 

perkembangan anak yakni sesuai berjumlah 26 

orang (38,2%), meragukan berjumlah 3 orang 

(4,4%). Kemudian responden memiliki lamanya 

durasi screen time berupa High Screen time 

(HST) dengan perkembangan anak yakni 

meragukan berjumlah 22 orang (32,4%) dan 

sesuai berjumlah 17 orang (25%). Berdasarkan 

hasil uji statistik diperoleh hasil p value 0,000 < 

α : 0,05 artinya hipotesis diterima yakni ada 

hubungan lamanya durasi screentime pada usia 5 

tahun terhadap perkembangan anak di wilayah 

kerja Puskesmas Lok Bahu. Nilai OR yakni 

11,216 artinya anak dengan lamanya durasi 

screentime berupa High Screen time (HST) dapat 
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berpeluang 11,216 kali mengalami 

perkembangan yang meragukan. 

 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Resly (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

screen time dengan perkembangan sosial anak 

sekolah di SD Negeri Wonosari Baru Gunungkid. 

Penelitian Yulian (2020) menunjukkan bahwa 

screen time dengan gawai memengaruhi 

disabilitas perkembangan anak prasekolah. 

Menurut penelitian Priyoambodo (2021), 

paparan media elektronik (TV dan gadget) 

berkorelasi negatif dengan perkembangan bahasa 

anak usia dini. Screen time anak usia 3-4 tahun 

tidak memungkinkan untuk memprediksi 

perkembangan bahasa anak saat berusia 5 tahun. 

Akibat dari screen time akan membuat anak 

memiliki kecenderungan jangka panjang yang 

memengaruhi tahapan motoriknya. Kecanduan 

yang terjadi ini berpengaruhi pada perilaku dan 

masalah mental anak. Kedepannya, anak tidak 

dapat bersosialisasi dengan baik sehingga 

menjadi anak yang tumbuh dengan sikap agresif. 

Hubungan screen time dan perkembangan 

motorik anak ini harus selalu dipantau. Jangan 

sampai abai dan terlambat memperbaikinya, 

sebab pola asuh akan sangat memengaruhi 

tumbuh kembang anak menjadi optimal atau 

tidak (Resly, 2018).  

 

Peneliti berasumsi bahwa ada hubungan lamanya 

durasi screentime pada usia 5 tahun terhadap 

perkembangan anak di wilayah kerja Puskesmas 

Lok Bahu. Hal ini dikarenakan akibat dari screen 

time akan membuat anak memiliki 

kecenderungan jangka panjang yang 

memengaruhi tahapan motoriknya. Kecanduan 

yang terjadi ini berpengaruhi pada perilaku dan 

masalah mental anak. Kedepannya, anak tidak 

dapat bersosialisasi dengan baik sehingga 

menjadi anak yang tumbuh dengan sikap agresif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1. Kesimpulan  

a. Karakteristik responden diperoleh usia 

anak sebagian besar dari responden 60-

65 bulan dan 66-71 bulan yang masing-

masing berjumlah 30 orang (44,1%), 

jenis kelamin anak setengah dari 

responden laki-laki dan perempuan yang 

masing-masing berjumlah 34 orang 

(50%), tinggi badan anak sebagian besar 

dari responden antara 109-119 cm 

berjumlah 35 orang (51,5%) dan berat 

badan anak hampir seluruh dari 

responden antara 13-23 kg berjumlah 58 

orang (85,3%). 

b. Lamanya durasi screentime pada usia 5 

tahun di wilayah kerja Puskesmas Lok 

Bahu sebagian besar dari responden 

High Screen time (HST) berjumlah 39 

orang (57,4%), sedangkan Low Screen 

time (LST) berjumlah 29 orang (42,6%). 

c. Perkembangan anak di wilayah kerja 

Puskesmas Lok Bahu sebagian besar dari 

responden sesuai berjumlah 43 orang 

(63,2%), sedangkan meragukan 

berjumlah 22 orang (32,4%) dan 

penyimpangan berjumlah 3 orang 

(4,4%). 

d. Ada hubungan lamanya durasi 

screentime pada usia 5 tahun terhadap 

perkembangan anak di wilayah kerja 

Puskesmas Lok Bahu (p value : 0,000 < 

α : 0,05). 

2. Saran 

a. Bagi tenaga kesehatan  

Diharapkan tenaga kesehatan dapat 

mengadakan kegiatan sosialisasi 

mengenai hubungan lamanya durasi 

screentime pada usia 5 tahun terhadap 

perkembangan anak pada saat 

pelaksanaan posyandu maupun di taman 

kanak-kanak atau paud. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan mencari informasi tentang 

hubungan lamanya durasi screentime 

pada usia 5 tahun terhadap 

perkembangan anak, sehingga dapat 

mengatur durasi screen time pada anak 

dan meningkatkan perkembangan anak 

sesuai tingkatan usianya. Selain itu, 

mengarahkan jenis dan konten tontonan 

pada anak. 

c. Bagi Fasilitas Kesehatan 

Diharapkan fasilitas kesehatan tingkat 

pertama, khususnya puskesmas untuk 

lebih meningkatkan edukasi kepada ibu 

tentang pentingnya durasi screen time, 

terhadap perkembangan anak usia 5 

tahun, sehingga penyimpangan pada 

perkembangan anak bisa dicegah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya. 

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi perkembangan anak 

dengan variabel lebih dari satu dan 

lingkup wilayah lebih luas. Peneliti 

selajutnya diharapkan juga 
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mengembangkan instrument untuk 

meningkatkan perkembangan anak 

dengan mengurangi durasi screen time 

pada anak seperti mengarahkan jenis dan 

konten tontonan anak-anak, memberikan 

permainan puzzle, menyusun balok dan 

lain sebagainya. 
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